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RINGKASAN 

 

Padi ladang memiliki potensi yang tinggi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman sela 

pada lahan perkebunan yang belum menghasilkan seperti sawit dan karet. Namun 

rendahnya intensitas cahaya menjadi salah satu permasalahan yang perlu dicarikan 

solusinya dengan mendapatkan varietas padi ladang yang toleran terhadap kondisi 

naungan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui variabilitas karakter agronomis 

berbagai varietas lokal padi ladang asal Sumatera Barat dan Riau pada kondisi 

naungan 50%. Penelitian dilaksanakan dari bulan April hingga September 2018 di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas menggunakan 

Augmented Design 2 dengan 3 ulangan. Sebanyak 55 varietas lokal padi ladang 

asal Sumatera Barat dan Riau  dan dua varietas pembanding yaitu Dodokan dan 

Silugonggo ditanam dalam polibag di bawah paranet dengan intensitas naungan 

50%. Data kemudian dianalisis ragam dengan uji F pada taraf 5%. Hasil percobaan 

menunjukkan terdapat variabilitas yang luas pada karakter tinggi tanaman, umur 

berbunga dan umur panen dan variabilitas yang sempit pada karakter lebar daun, 

jumlah anakan dan jumlah anakan produktif pada 55 varietas lokal yang dievaluasi. 

Seluruh varietas lokal memiliki penampilan lebih tinggi, daun yang lebih lebar, 

jumlah anakan dan anakan produktif yang lebih sedikit dan umur berbunga yang 

lebih lama dibandingkan dengan varietas pembanding. Namun demikian, ditemui 

satu varietas lokal yaitu Salame  yang memiliki jumlah anakan paling banyak di 

antara varietas lokal dan tetap bertahan menjadi anakan reproduktif, 

mengindikasikan adanya peluang padi ladang lokal yang berproduksi tinggi pada 

kondisi naungan. Evaluasi hasil pada 10 genotipe padi ladang dan varietas 

Dodokan menunjukkan ada dua genotipe yang memiliki persentase gabah bernas 

per rumpun yang besar, persentase gabah hampa yang rendah serta bobot gabah 

yang berat yaitu Nieh dan Siopat. Kedua genotipe ini memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam program perbaikan tanaman toleran terhadap 

naungan. 
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